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ABSTRAK 

 
Pendahuluan - Burger Chill merupakan restoran yang menjual burger yang didirikan 

oleh dua orang anak muda yang bernama Dzaky Muhammad dan Naufal Muhammad pada 

tahun 2020. Pada awal pembukaan Burger Chill selalu ramai didatangi oleh konsumen baik 

secara offline datang ke Burger Chill maupun secara online (menggunakan layanan ojek 

online), hingga Burger Chill bisa membuka 3 cabang di Bandung. Namun pada saat ini, 

keadaan Burger Chill sudah tidak sama seperti dahulu, 2 cabang dari Burger Chill sudah ditutup 

akibat dari konsumen yang sudah tidak ramai seperti dahulu. Oleh karena itu, penulis 

melakukan preliminary research dengan melakukan wawancara kepada 20 responden dan 

mendapatkan hasil 17 responden tidak berniat untuk membeli ulang lagi karena harganya yang 

mahal, rasanya yang kurang enak, rasanya tidak konsisten, haranya kurang worth it dengan 

porsi nya. Dengan alasan tersebut, penulis menilai terdapat masalah pada harga dan kualitas 

makanan dari Burger Chill yang membuat niat beli ulang konsumen menjadi rendah. 

 
Tujuan - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara harga dan 

kualitas makanan terhadap niat beli ulang konsumen terhadap produk dari Burger Chill. 

Variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah harga dan kualitas makanan. Variabel 

dependen (Y) dalam penelitian ini adalah niat beli ulang. 

 

Metode Penelitian - Penelitian ini merupakan penelitian applied research dengan metode 

deskriptif bersifat eksplanatori. Dalam penelitian ini digunakan metode survei dengan cara 

membagikan kuesioner kepada 200 responden yang pernah mencoba dan membeli produk dari 

Burger Chill Bandung. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda 

dengan menggunakan software IBM SPSS versi 29. 

 

Hasil - Hasil uji yang didapatkan dengan menggunakan alat bantu IBM SPSS 29 mendapatkan 

hasil bahwa harga (Xı) dan kualitas makanan (X₂) berpengaruh secara simultan terhadap 

variabel niat beli ulang terhadap Burger Chill. Kemudian dari hasil koefisien determinasi 

Burger Chill mendapatkan hasil kontribusi harga (Xı) dan kualitas makanan (X₂) adalah sebesar 

79,1%. Dari persamaan regresi linear berganda yang dimiliki Burger Chill didapatkan bahwa 

niat beli ulang (Y) bisa dijelaskan oleh harga (Xı) dengan nilai sebesar 0.142 dan kualitas 

makanan (X₂) dengan nilai sebesar 0.248. 

 
 

Kata Kunci: Burger Chill, harga, kualitas makanan, niat beli ulang, analisis regresi linear 

berganda. 
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ABSTRACT 

 
Introduction - Burger Chill is a burger restaurant founded by two young individuals named 

Dzaky Muhammad and Naufal Muhammad in 2020. Initially, Burger Chill attracted a bustling 

crowd, both through customers visiting in person and online (using online motorcycle taxi 

services), which allowed Burger Chill to open 3 branches in Bandung. However, currently, 

Burger Chill is not in the same state as before; 2 branches have been closed due to decreased 

customer traffic. Therefore, the author conducted preliminary research by interviewing 20 

respondents and found that 17 respondents were not interested in making repeat purchases due 

to high prices, inconsistent taste, and feeling that the portion size did not justify the cost. Based 

on these reasons, the author concluded that there are issues with Burger Chill Pricing and food 

quality that have led to a decline in repeat purchase intention among consumers. 
 

Objective - This research aims to determine whether there is an influence of price and food 

quality on consumer intention to repurchase products from Burger Chill. The independent 

variables (X) in this study are price and food quality. The dependent variable (Y) in this study 

is repurchase intention. 
 

Research Method - This study is applied research with an explanatory descriptive method. In 

this study, a survey method is used by distributing questionnaires to 200 respondents who have 

tried and purchased products from Burger Chill Bandung. The analysis technique used is 

multiple linear regression analysis using IBM SPSS version 29 software. 
 

Results - The test results obtained using IBM SPSS 29 found that price (Xı) and food quality 

(X₂) simultaneously affect the variable of repurchase intention for Burger Chill. Then from the 

results of the Burger Chill determination coefficient, the contribution of the price (Xı) and food 

quality (X₂) is 79.1%. From the multiple linear regression equation owned by Burger Chill, the 

repurchase intention (Y) can be explained by price (Xı) with a value of 0.142 and food quality 

(X₂) with a value of 0.248. 
 

Keywords: Burger Chill, price, food quality, repurchase intention, multiple linear regression 

analysis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Perkembangan bisnis di Indonesia terus berkembangan seiring dengan transformasi 

digital yang mendorong berkembangnya bisnis itu sendiri. Berkembangannya bisnis di 

Indonesia sendiri membuat banyak orang yang ingin membuat bisnis nya sendiri salah 

satunya adalah bisnis makanan. Dikutip dari CNBC (2022), BPS mengumumkan bisnis 

mengalami pertumbuhan yang signifikan pada tahun 2022, pertumbuhan mencapai 

5,01%. Banyak bisnis baru yang muncul membuat persaingan bisnis di Indonesia 

menjadi semakin ketat. Perkembangan bisnis yang semakin ketat ini membuat 

perusahaan harus mempunyai strategi serta inovasi agar bisa bersaing dan 

memenangkan produk nya di pasar. Strategi yang dimiliki perusahaan harus efektif dan 

juga harus memperhatikan konsumen sehingga produk yang dihasilkan oleh 

perusahaan bisa sesuai dengan pasar dan juga konsumen. Dalam hal ini strategi 

pemasaran juga sangat dibutuhkan dan harus dikuasai oleh para pelaku bisnis karena 

dengan strategi pemasaran yang baik perusahaan bisa unggul, oleh karena itu semua 

perusahaan berlomba-lomba untuk bisa memasarkan produk nya dengan baik agar bisa 

terkenal di masyarakat. 

Di zaman yang sudah maju seperti sekarang ini para konsumen membeli suatu 

produk berdasarkan apa yang mereka butuhkan dan sesuai dengan perilaku mereka, 

oleh karena itu perusahaan harus bisa memberikan informasi tentang produk mereka 

dengan detail agar konsumen bisa mengetahui produk mereka dengan baik. Bisnis di 

bidang makanan adalah salah satu bisnis yang menjanjikan dan memiliki peluang yang 

cukup besar karena makanan adalah salah satu kebutuhan pokok yang sudah mendasar 

pada manusia. Melihat hal ini membuat orang memanfaatkan bisnis makanan sebagai 

peluang bisnis. Dilansir dari Bisnis.com (2019), restoran cepat saji di Indonesia tumbuh 

10% hingga 15% setiap tahunnya. Berdasarkan survei, burger merupakan junk food 

urutan nomor 3 yang paling diminati oleh masyarakat Indonesia. 
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Dari data dan survei di atas bisa dilihat bahwa masyarakat di Indonesia sangat 

menyukai makanan cepat saji atau junk food, salah satu nya adalah burger yang 

menempati peringkat ke 3 makanan cepat saji yang paling disukai oleh masyarakat 

Indonesia. Banyak bisnis makanan cepat saji yang buka di Indonesia dan salah satu dari 

bisnis makanan tersebut adalah burger. Salah satu dari bisnis makanan cepat saji yang 

buka di Indonesia adalah Burger Chill. Dilansir dari finance.detik.com (2021), Burger 

Chill meraih omzet puluhan juta tanpa modal karena viral di tiktok. 

 
Gambar 1.1 

Tiktok Burger Chill 

 

 

 

Sumber: Tiktok 

Seperti gambar di atas pada Gambar 1.1., bisa dilihat bahwa pada tahun 2020 

Burger Chill viral di Tiktok dengan penonton sebanyak 6,8 juta dan telah disukai oleh 
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1,1 juta orang yang berarti pada tahun 2020 Burger Chill semakin dikenal oleh 

masyarakat di Indonesia. Setelah viralnya Burger Chill di tik tok Pada awal tahun 2021 

Burger Chill berhasil membuka cabang yang pertama nya di Bandung yaitu di jalan 

Bengawan di cabang yang pertama ini Burger Chill sangat ramai pengunjung. Sehingga 

pada tahun 2022 awal setelah cabang pertama nya sudah berjalan selama satu tahun, 

Burger Chill membuka cabang kedua nya di Bandung juga yaitu di jalan Pelajar 

Pejuang, 4 bulan setelah buka cabang yang kedua nya di pertengahan tahun 2022 

Burger Chill membuka cabang yang ketiga nya di Bandung juga yaitu di jalan Hayam 

Wuruk. Semenjak viral Burger Chill berencana dan mempunyai ambisi untuk 

membuka cabang di seluruh Indonesia. 

 
Gambar 1.2 

Harga Dan Menu Burger Chill 
 

 
Sumber : Dokumentasi Penulis 

 
 

Seperti yang dapat dilihat dari Gambar 1.2, diketahui bahwa Burger Chill 

sendiri tidak hanya menjual burger saja tetapi juga menjual kentang goreng dan spicy 

wing, ada juga menu tambahan untuk burger yaitu saus keju, saus mala, keju lapis dan 
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cincin bawang bombay. Namun seiring berjalannya waktu Burger Chill memiliki 

banyak sekali pesaing yang berjalan di bisnis yang sama seperti Burger Bangor, 

Wanda's Club, dan Hell Burger. Dengan adanya banyak pesaing bisnis dari Burger 

Chill ini membuat Burger Chill mengalami penurunan peminat dikarenakan para 

pesaing dari Burger Chill memberikan penawaran harga yang lebih menarik konsumen. 

Burger Bangor memberikan penawaran harga yang lebih terjangkau dari Burger Chill 

dan memberikan penawaran paket kentang dan es teh hanya dengan harga Rp 12.000. 

Sehingga dengan harga dan penawaran promo yang lebih murah dari Burger Chill 

membuat konsumen dari Burger Chill beralih ke tempat yang memberikan penawaran 

yang lebih menguntungkan konsumen. 
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Gambar 1.3 

Harga Dan Menu Burger Bangor 
 

 

 
Sumber: Instagram Burger Bangor 

Seperti yang dapat dilihat dari Gambar 1.2. dan Gambar 1.3., diketahui bahwa 

untuk harga paket dari Burger Chill dengan menu burger ayam dijual dengan harga Rp 

35.000 namun hanya mendapatkan kentang saja belum dengan minumannya dan 

setelah berdasarkan pengamatan penulis Burger Chill sendiri tidak memiliki promo dan 

paket hemat untuk menu dari Burger Chill. Namun untuk harga dari Burger Bangor 

untuk menu burger ayam nya dijual dengan harga Rp 18.000 dan jika ingin menambah 

kentang dan minuman ada paket combo untuk kentang dan minum dengan harga Rp 

12.000 sehingga di Burger Bangor untuk burger ayam sudah dengan kentang dan 
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minum dijual dengan harga Rp 30.000 dan Burger Bangor juga memiliki banyak paket 

promo untuk setiap hari nya seperti satu burger, dua kentang goreng serta 1 minum 

dijual dengan harga Rp 33.000 kemudian Burger Bangor sendiri juga sering 

mengadakan promo beli satu dapat satu. Sehingga dengan harga kompetitor yang lebih 

ekonomis dan juga memiliki penawaran yang lebih murah dan menarik membuat 

konsumen menjadi beralih. 

Berikut adalah tabel komparasi harga Burger Chill dengan kompetitornya, yaitu 

Burger Bangor: 

Tabel 1.1 

Tabel Komparasi Harga Burger Chill dengan kompetitor 
 

 

 

 Burger Chill Burger Bangor 

Range Harga Rp 35.000 - Rp 55.000 Rp 12.500 - Rp 44.000 

 

Sumber: Hasil Olahan Penulis 

 
 

Gambar 1.4 

Kondisi Burger Chill Tahun 2021 
 

Sumber: Tiktok 
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Pada Gambar 1.4, menunjukan bahwa Burger Chill pada tahun 2021 yang 

masih memiliki banyak pengunjung atau konsumen yang datang untuk membeli burger 

dan makan disana sampai terkadang tempat untuk makan di Burger Chill nya penuh 

jadi konsumen yang ingin makan di tempat harus membungkus burger yang mereka 

beli. Bahkan Burger Chill di tahun 2021 mereka pernah kehabisan produk karena habis 

terjual di hari itu. Namun dalam beberapa tahun terakhir ini, penulis mendapati bahwa 

Burger Chill mengalami penurunan konsumen dan menyebabkan tutup nya 2 cabang 

dari Burger Chill sehingga yang tadi nya Burger Chill memiliki 3 cabang di tahun 2024 

ini Burger Chill hanya memiliki 1 cabang saja yaitu di jalan Hayam Wuruk. Sehingga 

penulisan mencoba untuk mengunjungi lokasi dan melakukan pengamatan secara 

singkat di Burger Chill. 

 
Gambar 1.5 

Kondisi Burger Chill pada hari Jumat, 1 Maret 2024 
 

Sumber: Dokumentasi Penulis (2024) 

 
 

Pada hari Jumat, 1 Maret 2024, penulis mengunjungi Burger Chill yang berada 

di jalan Hayam Wuruk pada malam hari untuk melakukan observasi kembali dan 

berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan selama mengunjungi Burger Chill pada 
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tanggal 1 Maret 2024, penulis mendapati bahwa Burger Chill saat malam hari hanya 

memiliki 3 konsumen yang makan disana dan tidak ada satupun driver ojek online yang 

sedang menunggu pesanan dari konsumen. 

 
Gambar 1.6 

Kondisi Burger Chill Sore Hari, 3 Maret 2024 
 

 
Sumber: Dokumentasi Penulis 

 
 

Lalu pada tanggal 3 maret 2024, penulis mengunjungi kembali Burger Chill 

pada sore hari untuk melakukan observasi kembali dan berdasarkan pengamatan yang 

penulis lakukan, penulis mendapati bahwa Burger Chill saat sore hari di hari Minggu 

ada pengunjung di tempat mereka tetapi tidak ada yang membeli atau makan Burger 

Chill. Pengunjung yang datang hanya membeli kopi saja dari toko yang ada di sebelah 

Burger Chill. Lalu penulis mengamati dan mendapatkan bahwa Burger Chill tidak 

memiliki promo dan harga yang menarik yang dapat diberikan kepada konsumen 

mereka saat melihat menu dari Burger Chill. Setelah melakukan observasi secara 

langsung, penulis juga melakukan wawancara dengan pemilik dari Burger Chill untuk 

menanyakan secara langsung dan lebih jelas nya apa masalah yang dirasakan oleh 

pemilik dari Burger Chill. 
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Gambar 1.7 

Wawancara pemilik Burger Chill 

 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis (2024) 

 
 

Lalu penulis melakukan wawancara secara langsung kepada salah satu pemilik 

dari Burger Chill. Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan pemilik dari 

Burger Chill sendiri merasakan bahwa Burger Chill sendiri mengalami penurunan 

jumlah konsumen dan penurunan penjualan beberapa tahun terakhir sehingga membuat 

2 cabang dari Burger Chill terpaksa harus ditutup dan sekarang hanya fokus pada satu 

cabang saja yaitu yang berada di jalan Hayam Wuruk. 
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DATA PENJUALAN TAHUNAN BURGER CHILL 

IDR 350,000,000.00 

 
IDR 300,000,000.00 

 
IDR 250,000,000.00 

 
IDR 200,000,000.00 

 
IDR 150,000,000.00 

 
IDR 100,000,000.00 

 
IDR 50,000,000.00 

 
IDR - 

2020 2021 2022 2023 

 

Tabel 1.2 

Data Penjualan Tahunan Burger Chill 
 

 

 

 

 

 
   

  

  

    

   

    

      

 

 

 

Sumber: Wawancara Penulis ke Pemilik Burger Chill 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan kepada pemilik dari Burger 

Chill, penulis membuat tabel penjualan tahunan Burger Chill dari data yang diberikan 

oleh pemilik Burger Chill sendiri. Berdasarkan Tabel 1.2 penulis melihat adanya 

penurunan penjualan setiap tahun nya pada Burger Chill. Melihat adanya penurunan 

penjualan yang terjadi pada Burger Chill dan penulis menemukan gejala bahwa niat 

beli ulang di Burger Chill rendah dan terus menurun setiap tahun nya jika dilihat dari 

tabel penjualan setiap tahunnya. 
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Gambar 1.8 

Ulasan Konsumen Burger Chill 
 

 

 

 

 
Sumber: Gojek dan Google Review (2024) 
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Berdasarkan Gambar 1.8, banyak ulasan dan komentar dari beberapa 

konsumen yang memberikan penilaian kurang baik terhadap Burger Chill seperti roti 

dan daging dari Burger Chill yang kecil, harga nya yang mahal, rasanya biasa aja. 

Melihat adanya berbagai penilaian yang kurang baik dari para konsumen Burger Chill 

dan penulis menemukan gejala bahwa niat beli ulang dari Burger Chill rendah, 

sehingga penulis mencoba untuk mencari tahu apa yang menyebabkan menurunnya 

penjualan dan konsumen dari Burger Chill dengan melakukan preliminary research 

yaitu dengan melakukan wawancara kepada 20 responden dengan kriteria yaitu, pernah 

membeli dan makan Burger Chill. Penulis melakukan preliminary research ini adalah 

dengan maksud untuk mengetahui faktor yang menyebabkan Burger Chill memiliki 

niat beli ulang yang rendah. 

 
Gambar 1.9 

Niat Beli Ulang di Burger Chill 

Sumber: Hasil Olahan Penulis 

 
 

Berdasarkan Gambar 1.8, penulis mendapatkan bahwa lebih banyak responden 

yang tidak berniat untuk membeli ulang burger dari Burger Chill. Seperti pada gambar 

diatas sebanyak 85% responden atau 17 dari 20 responden tidak ingin membeli ulang 
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produk dari Burger Chill. Kemudian, sebanyak 15% responden atau 3 dari 20 

responden berniat untuk membeli ulang Burger Chill. 

 
Gambar 1.10 

Pendapat Responden Tidak Ingin Membeli Ulang Burger Chill 
 

Sumber: Hasil Preliminary Research Penulis (2024) 

 
Gambar 1.11 

Pendapat Ingin Membeli Ulang Burger Chill 
 

 
Sumber: Hasil Preliminary Research Penulis (2024) 
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Berdasarkan Gambar 1.10 dan Gambar 1.11, dapat dilihat bahwa dari 20 

responden sebagian besar dari responden yang saya wawancara tidak berniat untuk 

membeli ulang burger dari Burger Chill kebanyakan disebabkan dari faktor harga 

dari burger chill yang mahal, rasa yang kurang enak, roti dan daging yang kecil dan 

harga yang tidak sesuai dengan porsi. Tetapi ada juga 3 orang responden yang ingin 

membeli ulang di Burger Chill dengan alasan tempat dan suasana nya enak buat 

nongkrong, bumbu di dagingnya meresap, tempat nya luas dan tidak pelit saus jadi 

burger nya ga kering, Rasa nya beda dari yang lain. Tetapi sebagian besar menjawab 

tidak ingin membeli ulang Burger Chill sehingga membuat konsumen beralih dari 

Burger Chill ke kompetitor. Faktor dari harga yang mahal serta rasa yang kurang enak 

serta roti dan daging yang kecil di Burger Chill menjadi alasan yang paling banyak 

mengapa konsumen tidak berniat untuk membeli ulang lagi di Burger Chill. 

Jika dilihat dari hasil wawancara dari responden, keluhan konsumen lebih 

banyak pada harga dari Burger Chill yang mahal, roti serta daging kecil dan rasa yang 

kurang enak. Sehingga berdasarkan hasil wawancara yang penulis telah lakukan 

dengan para responden yang merupakan konsumen dari Burger Chill, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH PERSEPSI 

KONSUMEN ATAS HARGA DAN KUALITAS MAKANAN TERHADAP NIAT 

BELI ULANG KONSUMEN DI BURGER CHILL BANDUNG” 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat merumuskan masalah yaitu: 

1. Bagaimana persepsi konsumen mengenai Harga di Burger Chill? 

2. Bagaimana persepsi konsumen mengenai Kualitas Makanan di Burger Chill? 

3. Bagaimana Niat Beli Ulang konsumen pada Burger Chill? 

4. Bagaimana pengaruh persepsi harga dan Kualitas Makanan terhadap niat 

beli ulang konsumen di Burger Chill? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui bagaimana persepsi konsumen mengenai harga di Burger Chill. 

2. Mengetahui bagaimana persepsi konsumen mengenai kualitas makanan di Burger 

Chill. 

3. Mengetahui bagaimana niat beli ulang pada Burger Chill. 

4. Mengetahui bagaimana pengaruh harga dan kualitas makanan terhadap niat beli 

ulang Di Burger Chill. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, berikut merupakan manfaat yang diharapkan 

dapat didapatkan dari penelitian ini. 

 
1. Bagi Burger Chill, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah gambaran 

mengenai kondisi serta situasi yang sedang dihadapi oleh Burger Chill. Penelitian ini 

juga diharapkan dapat memberikan manfaat kepada Burger Chill agar mengetahui 

pengaruh dari harga dan kualitas makanan terhadap niat beli ulang. Sehingga Burger 

Chill bisa meningkatkan penjualan dan keuntungan nya kembali melalui peningkatan 

niat beli ulang dengan harga dan kualitas makanan yang baik. 

2. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan penulis bisa memberikan informasi kepada 

pembaca tentang pengaruh harga dan kualitas makanan terhadap niat beli ulang Burger 

Chill, serta dapat digunakan juga untuk penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai 

pengaruh harga dan kualitas makanan terhadap niat beli ulang konsumen dan menjadi 

referensi atau pembanding dalam melakukan penelitian yang lain. 

 
1.5 Kerangka Pemikiran 

Pada era globalisasi saat ini perkembangan bisnis semakin pesat dan ketat. Salah satu 

nya adalah Bisnis di bidang kuliner yang terus berkembang pesat karena muncul nya 

berbagai inovasi baru, membuat banyak para pelaku bisnis membuka usaha di bidang 

kuliner. Tidak hanya para pelaku bisnis saja tetapi pada saat ini para anak muda juga 
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ingin terjun mencoba membuat bisnis di bidang kuliner. Salah satu nya adalah Burger 

Chill. Burger Chill merupakan bisnis kuliner yang menjual Burger daging dan juga 

ayam dengan saus yang berbeda. Burger Chill yang awalnya hanya usaha rumahan saja 

berhasil sampai akhirnya bisa membuka tiga cabang nya di Bandung, tetapi sekarang 

ini hanya tersisa satu cabang saja di Bandung yaitu berada di Hayam Wuruk. 

Pada era saat ini juga banyak sekali pelaku bisnis yang membuka usaha kuliner 

burger. Oleh karena itu para pelaku bisnis harus bisa mempunyai ciri khas dan 

keunggulan tersendiri bagi bisnis mereka agar membuat konsumen tertarik. Menurut 

Savitri & Wardana (2018), harga merupakan salah satu faktor penentu bagi konsumen 

dalam menentukan suatu keputusan pembelian terhadap produk maupun jasa. 

Kesesuaian harga dengan kualitas makanan yang diberikan oleh para pelaku bisnis 

kuliner adalah faktor penentu bagi konsumen saat ingin membeli suatu produk. 

Menurut Kotler et al. (2023:312), harga adalah sejumlah nilai yang diberikan oleh 

pelanggan untuk memperoleh sebuah manfaat atau kegunaan dari suatu produk atau 

jasa. Oleh karena ini penetapan harga yang sesuai adalah salah satu elemen yang 

penting dalam yang menentukan pangsa pasar serta keuntungan suatu perusahaan. 

Harga dapat mempengaruhi niat beli ulang karena harga yang terjangkau dapat 

meningkatkan niat konsumen untuk membeli suatu produk secara berulang-ulang. 

Namun berdasarkan wawancara penulis, kebanyakan dari konsumen menyatakan 

kurang sesuai dengan harga yang diberikan oleh Burger Chill dan harga yang diberikan 

oleh Burger Chill tidak sesuai dengan manfaat yang diberikan oleh Burger Chill 

sehingga menyebabkan konsumen lebih memilih produk lain dan pesaing yang lain 

dikarenakan oleh harga yang lebih sesuai dengan yang konsumen inginkan. 

Pada era saat ini konsumen bukan hanya memperhatikan harga saja tetapi juga 

kualitas makanan yang diberikan. Kualitas makanan menjadi faktor yang penting untuk 

diberikan kepada konsumen agar konsumen tertarik untuk membeli. Kualitas makanan 

adalah salah satu faktor utama yang penting untuk memaksimalkan keberhasilan suatu 

bisnis restoran atau bisnis kuliner (Namkung & Jang, 2007) dalam Wijaya (2017). Oleh 

karena itu kualitas makanan adalah hal penting yang perlu diperhatikan para pelaku 

bisnis kuliner. Kualitas makanan sendiri didefinisikan sebagai karakteristik- 

karakteristik yang berkualitas dari makanan yang akan diterima oleh konsumen 

(Serhan, 2019 seperti dikutip oleh Chandra & Siaputra, 2020). Karakteristik- 
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karakteristik tersebut bisa diberikan dalam bentuk kualitas rasa dari makanan, porsi dari 

makanan, variasi menu, kebersihan, dan inovasi (Hariyanto, 2016 seperti dikutip oleh 

Chandra & Siaputra, 2020). Brumback mengatakan alasan utama konsumen 

memutuskan untuk datang dan membeli kembali ke suatu restoran adalah kualitas 

makanan yang baik dan bahan makanan yang segar. (Soriano, 2014 seperti dikutip 

oleh Ella, 2021). Namun berdasarkan fakta di lapangan, sebagian besar responden 

yang penulis wawancara merasa Burger Chill masih kurangmempertahankan kualitas 

makanannya dengan baik karena sebagian besar responden mengeluh tentang rasa dari 

makanan Burger Chill yang kurang enak, kurang konsisten, dan porsi yang kurang 

sehingga membuat harapan dari konsumen tidak terpenuhi yang menyebabkan 

konsumen tidak ingin membeli kembali Burger Chill. 

Persepsi konsumen adalah faktor yang berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian konsumen serta terjadi ketika seorang konsumen mampu melihat realitas di 

luar dirinya atau dunia sekelilingnya (Sumarwan, 2002 seperti dikutip oleh Fadhila et 

al, 2020). Konsumen seringkali memutuskan untuk membeli suatu produk berdasarkan 

persepsi konsumen tersebut terhadap produk yang ingin di beli. Persepsi ini juga yang 

dapat mempengaruhi konsumen untuk ingin membeli kembali atau tidak. Oleh karena 

itu persepsi konsumen terhadap harga dan kualitas makanan dalam bisnis kuliner harus 

diperhatikan agar meningkatkan kepuasan konsumen karena faktor ini berhubungan 

dengan niat pembelian ulang yang dilakukan konsumen. 

Niat beli ulang merupakan perilaku yang muncul dari konsumen sebagai respon 

terhadap suatu objek yang menunjukan keinginan konsumen untuk melakukan 

pembelian ulang (Kotler & Keller, 2009 seperti dikutip oleh Sandy & Aquinia, 2022). 

Niat pembelian ulang konsumen dapat muncul akibat ada nya keinginan dan kepuasan 

dari konsumen yang terpenuhi oleh apa yang diberikan suatu restoran, keputusan 

pembelian ulang ini dipengaruhi oleh pengalaman positif konsumen terhadap suatu 

produk. Oleh karena itu jika harga dan kualitas makanan dari sebuah restoran sesuai 

dengan harapan dan memuaskan konsumen dan memberikan pengalaman yang baik 

terhadap konsumen, maka konsumen akan menciptakan niat beli ulang yang tinggi 

terhadap suatu restoran. Maka berdasarkan teori-teori yang ada di atas penulis membuat 

model penelitian seperti berikut: 
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Gambar 1.12 

Model Konseptual 

 

 

 
 

 

 
Sumber: Pengolahan Data oleh Penulis 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, penulis menyusun hipotesis sebagai berikut: 

 
 

H1: Terdapat pengaruh positif atas harga terhadap niat beli ulang produk Burger 

Chill. 

H2: Terdapat pengaruh positif atas kualitas makanan terhadap niat beli ulang 

produk Burger Chill. 
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